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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan Menyimak siswa melalui 

Metode Bercerita dengan boneka tangan pada siswa kelompok A usia 4-5 tahun karena 

masih rendah.Metode Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang  mencakup 2 

siklus dimana masing-masing siklus mencakup 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Sedangkan data yang dikumpulkan melalui test, wawancara, dan 

observasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar Menyimak 

yang signifikan pada siswa kelompok A. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata test 

kemampuan menyimak melalui metode bercerita dengan boneka tangan pada setiap siklus 

skor hasil rata rata  meningkat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode bercerita 

dengan boneka tangan dapat meningkatkan kemampuan menyimak siswa 

 

Kata kunci: kemampuan menyimak, media boneka tangan, metode bercerita. 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu aspek perkembangan yang harus ada dalam Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah aspek perkembangan bahasa, dimana bahasa merupakan alat 

untuk meyampaikan sesuatu, maksud, ide, ataupun gagasan yang nantinya dapat 

diterima dengan baik kepada orang yang dimaksud. Penyampaian bahasa yang 

salah akan berdampak besar terhadap tumbuh kembang anak usia dini. Salah satu 

bidang pengembangan dalam pertumbuhan kemampuan dasar di taman kanak-

kanak  adalah pengembangan bahasa”. 

Pengembangan bahasa pada anak usia dini meliputi keterampilan mendengar 

atau menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sebagaimana yang terdapat 

didalam kurikulum TK tahun 2004. Setiap anak mengikuti sebuah pola 

perkembangan yang unik, anak usia dini belajar terbaik melalui pengalaman 

langsung dengan berbagai orang dan meteri; dan bermain merupakan hal yang 

sangat penting bagi perkembangan anak secara total. Sedangkan menyimak 

merupakan awal dari keterampilan bahasa lainnya, karena didalam kompetensi 

hasil belajar anak harus terlebih dahulu mampu mendengar sebelum 

berkomunikasi secara lisan dengan lingkungannya. 

Bahasa merupakan suatu cara merespon orang lain sehingga berbahasa dengan 

cara menyimak sangat dibutuhkan untuk anak-anak, karena pada anak usia dini, 

bila kemampuan menyimaknya sudah baik dan benar, merupakan modal bagi 

mereka dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang akan didapatinya kelak 

kemudain hari. 
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Pembelajaran bahasa pada anak usia dini dapat disampaikan melalui banyak 

metode diantaranya adalah melalui metode bercerita. Di dalam metode bercerita 

banyak sekali media yang dapat dipergunakan, antara lain buku cerita, boneka, 

papan flannel, maupun panggung boneka. 

Perkembangan bahasa pada anak usia 4-5 tahun dapat ditandai dengan 

banyaknya bahasa atau kemampuan kata-kata yang keluar dari suaranya, baik itu 

bahasa sehari-hari maupun bahasa yang kadang mereka dapatkan dari media 

social yang sekarang marak dipergunakan baik orang dewasa maupun anak-anak. 

Anak usia 4-5 tahun sudah mahir menirukan berbagai macam bahasa, baik 

dalam kata maupun kalimat, sehingga apapun yang mereka dengar dapat 

tersampaikan dengan baik dalam pikiran mereka dan mereka tentu dapat dengan 

mudah mengulang atau mengikuti apapun yang mereka dapatkan. 

Perkembangan bahasa anak di Kelompok A Paud Cahaya Bunda masih 

ditemukan berbagai permasalahan pada anak kelompok A terkait dengan 

kemampuan menyimaknya. Kemampuan menyimak kelompok A terlihat masih 

cukup rendah. Hal ini ditunjukan dengan pencapaian rata-rata indikator menyimak 

seperti duduk tenang, mendengarkan orang yang berbicara, tetap tenang, dan 

mendengarkan semua kata serta masih mengalami kesulitan terutama pada 

lingkup menerima bahasa dan mengungkapkan bahasa. Misalnya anak belum 

mampu untuk mengulang kalimat yang lebih kompleks sekitar 65% anak masih 

perlu bimbingan dalam memberikan jawaban pada sebuah pertanyaan, khususnya 

bila guru sedang membacakan suatu cerita dalam buku bacaan. Mungkin karena 

anak sekarang lebih aktif dalam segi motorik kasarnya, sehingga dalam persoalan 

pemahaman bahasa khususnya meniru atau menceritakan kembali apa yang sudah 

dibacakan mereka terkesan kurang tertarik, sehingga sekitar 35% saja yang 

sanggup mengulang apa  yang sudah mereka dengar dari yang telah diceritakan 

gurunya. 

Perumusan Masalah dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana meningkatkan 

kemampuan menyimak Anak Usia 4-5 tahun di Paud Cahaya Bunda melalui 

metode bercerita dengan media Boneka? Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan menyimak melalui metode bercerita dengan boneka 

tangan dikelompok usia 4-5 tahun BKB Paud Cahaya Bunda Jakarta Selatan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang di pilih adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Definisi 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), PTK terdiri dari tiga kata, Yaitu Penelitian, 

Tindakan, Kelas. Pertama, Penelitian diartikan sebagai kegiatan mencermati suatu 

objek dengan menggunakan cara  dan aturan atau metodologi tertentu untuk 

menemukan  data akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek 

yang diamati. Kedua, Tindakan merupakan gerakan yang dilakukan dengan 

sengaja dan terencana dengan tujuan tertentu. Ketiga, Kelas adalah tempat di 

mana terdapat sekelompok peserta didik yang dalam waktu bersamaan menerima 

pelajaran dari guru yang sama. 

Dari ketiga unsur pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah pencermatan dalam bentuk 

tindakan terhadap kegiatan belajar yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelas secara bersamaan.  
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Penelitian ini dilaksanakan di BKB Paud Cahaya Bunda, yang terletak di 

Kecamatan Tebet Jakarta Selatan. Sekolah ini di tetapkan sebagai tempat 

penelitian dan pertimbangan dikarenakan, siswa siswi masih ada yang mengalami 

kesulitan dalam menyimak atau mendengarkan khususnya untuk kelompok A usia 

4-5 tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 yaitu bulan Mei-Juni 2020, 

penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena 

penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses 

belajar mengajar yang efektif dikelas, Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dan 

tiap siklus terdiri dari 4 pertemuan. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus dan 

tiap siklus terdiri dari 4 pertemuan, berikut adalah jadwal penelitian. 

Jumlah siswa 3 orang karena penelitian dilakukan disaat Pandemi Covid 19. 

Pandemi merupakan wabah penyakit yang terjadi pada geografis yang luas atau 

penyebaran secara global.  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian Kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik, 

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian tindakan kelas 

ini menggunakan siklus, dimana masing-masing siklus mempunyai langkah-

langkah sebagai berikut: observasi awal, perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Adapun langkah-langkah pada siklus merupakan landasan untuk 

menyusun siklus berikutnya. Perencanaan penelitian ini dilaksanakan dengan 

siklus dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

Obeservasi Awal 

Kegiatan yang dilakukan pada observasi awal ini adalah: (a) menentukan tempat 

penelitian dan masalah yang akan di terliti; (b) mengurus perizinan; (c) menjajaki 

tempat penelitian; (d) mengumpulkan informasi awal tentang kemampuan 

berbicara pada anak usia 4-5 tahun di PAUD Cahaya Bunda. 

 

Perencanaan 

Sesudah melakukan observasi, kemudian merencanakan kegiatan. Adapun 

kegiatan yang akan dilakukan yaitu: (1) menentukan target kompetensi; (2) 

mendesain metode pembelajaran bercerita untuk setiap siklus;  (3) membuat 

RPPM, dibuat untuk pelaksanaan pembelajaran selama satu siklus sedangkan  

RPPH dibuat untuk setiap pertemuan tindakan dalam pelaksanaan metode 

bercerita; 4) merencanakan langkah-langkah kegiatan untuk setiap kali tindakan; 

5) mempersiapkan media; 6) membuat jadwal pembelajaran metode bercerita 

untuk setiap siklus. 

 

Pelaksanaan Tindakan 

Sebelum melaksanakan tindakan diadakan observasi kemampuan awal anak 

tentang kecerdasan linguistic yang hasilnya akan dibandingkan dengan hasil 

observasi pada siklus. Anak diberikan penilaian kecerdasan lingustik dengan 2 

versi. Yang pertama anak diobeservasi secara langsung satu persatu dengan 

instrument kecerdasan lingustik, sedangkan versi kedua anak dinilai secara alami 

ketika anak bermain dengan instumen pengamatan. Pelaksanaa setiap siklus 

dilaksanakan 16 kali pertemuan. Tindak lanjut pembelajaran siklus adalah 

mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan proses dan hasil pembelajaran metode 
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bercerita. Hasil tersebut dianalisa untuk tolak ukur merencakan pembelajaran 

siklus selanjutnya. 

 

Observasi 

Observasi hasil tindakan dilakukan selama pelaksanaan tindakan dengan catatan 

observasi hasil tindakan dilakukan selama pelaksanaan tindakan dengan catatan 

guru mengikuti teknik pembelajaran yang direncanakan peneliti. Instrument 

observasi menggunakan pedoman observasi yang berisikan indicator yang 

didesain berdasarkan focus penelitian: yang mewakili data. Tujuan pedoman 

tersebut untuk mendeskripsikan hal-hal yang terjadi dalam proses penelitian. 

Disamping itu peneliti juga menggunakan alat banti rekam yaitu kamera untuk 

menambah validitas data. Selama observasi peneliti akan dibantu oleh kolaborator 

yang akan mencatat apa yang dilihat, didengar, dan diamati selama proses 

pembelajaran berlangsung dalam bentuk catatan lapangan. 

 

Refleksi 

Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tindakan seberapa jauh tingkat 

perubahan kecerdasan linguistic sebelum dan sesudah dilakukan tindakan 

selanjutnya. 

 

Sumber Data 

Data merupakan suatu informasi yang didapat melalui suatu pengukuran tertentu 

sebagai landasan dalam menyusun penelitian. Menjadi fakta atau kenyataan yang 

telah diuji kebenarannya melalui analisa data. Sedangkan data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa informasi dari siswa dan guru kelas, sumber data yang 

diperoleh dari siswa kelompok A usia 4-5 tahun, hasil interverensi tindakan yang 

diharapkan dalam penelitian tindakan  ini adalah meningkatnya kemampuan 

berbicara anak dengan metode bercerita. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang dapat 

menggambarkan keberhasilan dan ketidak berhasilan penelitian. Data penelitian 

terdiri dari dua jenis yaitu penelitian yang bersifat kuantitatif dan kualitatif. Data 

kuantitatif diperoleh dari hasil prapenelitian/asesmen awal, hasil tindakan siklus I 

berupa angka-angka yang diisi melalui lembar observasi dan data dari 

kemampuan berbicara anak. Sedangkan data yang bersifat kulaitatif yaitu data 

yang mendeskripsikan proses dari hasil pembelajaran, yang diperoleh melalui 

observasi selama kegiatan berlangsung, wawancara dengan guru, orangtua murid 

dan anak. Dengan melihat pada anak-anak dari berbagai kelompok budaya yang 

berbeda, para peneliti dapat mempelajari bagaimana cara perkembangan menjadi 

universal dan bagaimana cara perkembangan ditentukan secara budaya. Misalnya 

dimanapun anak-anak belajar berbicara dalam urutan yang sama, mengalami 

kemajuan dari mengeluarkan bunyi tanpa arti sama sekali serta celotehan ke kata-

kata tunggal dan kemudian kombinasi kata yang sederhana. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan pengamatan data, peneliti dibantu oleh guru kelompok A usia 

4-5 tahun. Data penelitian digunakan dengan menggunakan teknik catatan 

lapangan, wawancara dan teknik observasi lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
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Catatan Lapangan. 

Catatan lapangan adalah catatan tentang apa yang didengar, dilihat, dan dialami 

dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data penilaian kuantitaif. 

Catatan lapangan digunakan untuk memperbolehkan sasaran yang telatif yaitu 

tentang kemampuan berbicara anak. Catatan lapangan dibuat dalam catatan yang 

lengkap setelah peneliti sampai ke rumah, proses ini dilakukan setiap kali 

mengadakan pengamatan dan wawancara. 

 

Wawancara. 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur. Wawancara dilakukan dengan guru, orangtua murid dan anak untuk 

memperoleh informasi secara mendalam tentang hasil kemampuan anak berbicara  

dari kegiatan bercerita. Wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka. 

 

Obervasi  

Merekam, mendokumentasikan kegiatan dengan foto-foto serta mencatat proses 

pembelajaran untuk mendapatkan data tenatng aktivitas siswa dan guru selama 

kegiatan pembelajaran yang mengacu pada metode bercerita. Adapun alat 

perekam elektronik berupa kamera untuk mendengarkan dan melihat keberanian 

dan kelancaran dalam kemampuan berbicara anak ketika proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan metode bercerita. Jadi data yang direkam 

merupakan proses dari setiap tindakan dalam siklus yang telah dilaksanakan. Data 

yang didapat dijadikan bahan refleksi 

 

Teknik Anasila Data 

Seorang peneliti perlu memahami teknis analisis data yang tepat agar manfaat 

penelitiannya memiliki nilai yang tinggi. Beberapa data yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah: (1) reduksi data, data aktivitas siswa usia 4-5 tahun 

kelompok A terhadap metode bercerita mengunakan boneka tangan yang sudah 

terkumpul kemudian dianalisis; (2) deskripsi data, analisia ini dapat dihitung 

dengan menggunakan statistik  sederhana, yaitu: P = N/f / 100%, dengan 

keterangan F: Frekwensi yang sedang dicari prosentasinya, N: Number of cases 

(jumlah frekwensi/ banyaknya individu), P: Angka prosentase; (3) verifikasi: 

Aktivitas siswa usia 4-5 tahun kelompok A selama empat hari,  setiap hari 

diberikan pembelajaran dengan medote bercerita menggunakan boneka tangan di 

PAUD Cahaya Bunda. 

 

Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pengesahan data. Pada 

penelitian ini, periksa keabsahan data peneliti dilakukan dengan cara trianggulasi. 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data, untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data tersebut. Pertama, Triangulasi Sumber Data. Triangulasi sumber 

data adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan 

sumber  perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi 

peneliti bisa menggunakan dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan pribadi, gambar atau foto, masing-masing cara itu akan 

menghasilkan bukti atau cara yang berbeda. Kedua, Triangulasi teori. Triangulasi 
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teori hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi,  dimana 

informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 

untuk menghindari bias individual penelitian atas temuan atau kesimpulan yang 

dihasilkan. 

 

Kriteria Keberhasilan Penelitian 

Untuk melihat penelitian ini berhasil atau tidak dalam upaya meningkatkan 

kemampuan berbicara melalui metode bercerita dengan boneka tangan terhadap 

anak usia 4-5 tahun di BKB Cahaya Bunda, maka ditulis rinciannya sebagai 

berikut. Pertama, Aktivitas anak dalam pembelajaran dengan menganalisis tingkat 

keaktifan anak. dalam kegiatan pembelajaran melalui bercerita dengan boneka 

tangan mencapai keberhasilan ≥70% dari keseluruhan aspek yang diamati. Kedua, 

Peningkatan kemampuan berbicara dalam aspek bahasa mencapai keberhasilan 

≥70%. 

Sehubungan penelitian yang saya lakukan disaat masa pandemi covid 19, dan 

sekolah paud cahaya bunda hanya melakukan pembelajaran dari rumah maka 

langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan tindakan 

kelas yaitu melakukan observasi awal pra tindakan dalam kegiatan pembelajaran 

keseharian anak saat belajar melalui zoom meeting dirumah bersama guru kelas 

A. Kegiatan observasi awal dilakukan untuk mengetahui kemampuan menyimak 

anak. Peneliti menilai aktivitas belajar anak yang berkaitan dengan kemampuan 

menyimak anak menggunakan instrument lembar observasi. Pengamatan awal/pra 

tindakan merupakan langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum 

melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan meminta referensi guru untuk 

menentukan anak anak yang jarak rumahnya terdekat dengan sekolah yaitu ada 3 

anak dan itupun atas persetujuan orang tua 3 nama anak tersebut.  Kegiatan ini 

dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dengan tema binatang. Kemampuan 

menyimak  anak diketahui saat mereka melakukan aktivitas pembelajaran dari 

rumah dengan melakukan pengamatan dan pencatatan, selain itu juga peneliti 

melakukan wawancara dan dokumentasi untuk melihat seberapa banyak mereka 

melakukan interaksi dengan gurunya. 

Dalam kegiatan wawancara bersama siswa peneliti melakukan pra observasi. 

Untuk melihat penilaian awal sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, 

kegiatan pra observasi penting dilakukan untuk perbandingan penilaian menyimak 

anak sebelum dan sesudah penelitian tindakan kelas dilakukan. Pada kegiatan pra 

siklus diikuti oleh 3 anak yang terdekat rumahnya dari tempat sekolah. 

 

Tabel 1. Data Hasil Kegiatan Pra Tindakan, Siklus 1 dan siklus 2 

Kode Responden 
Pra Tindakan Siklus 1 Siklus 2 

Skor % Skor % Skor % 

Anas 13 54,16 14 58,33 24 100 

Gendis 6 25 9 37,5 19 79,17 

Tika 8 33,33 11 45,83 20 83,33 

Jumlah Total 27 112,49 34 141,66 62 262,5 

Hasil Rata-rata 9 37,5 11,33 47,22 20,67 87,5 
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Kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan menyimak yang dilakukan 

oleh guru kelas yaitu kegiatan pembuka dengan berdoa, bertanya kepada siswa 

kegiatan belajar harian dari rumah, kemudian pemberian tugas kepada siswa 

dengan memberikan contoh, dalam arti guru kelas sebagai model siswa yang 

sedang bercerita, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

menyimak siswa. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

Prosentase Kenaikan dari siklus 1 ke siklus 2 Yaitu  

= X2-X1 

= 87,5 – 47,22 

= 40,28 % 

Setelah diketahui hasil individu perlembangan kemampuan menyimak anak, 

maka dapat kita bandingkan dengan hasil prosentase kriteria keberhasilan dalam 

kelas. 

 

 
Gambar 1. Hasil Individu Peningkatan Kemampuan Menyimak Anak Usia 4-5 

Tahun dari Pra Tindakan, Siklus 1 dan Siklus 

 

Berdasarkan hasil yang di dapat, terlihat skor atau nilai indikator yang 

diperoleh anak pada pra tindakan cenderung sama dan masih di bawah 50%. Pada 

siklus 1 skor indikator yang diperoleh anak mulai meningkat, yang semula hanya 

mencapai skor 9 dan 11 meningkat ke skor 19 hingga 20. Persentase 

perkembanganpun mulai menunjukkan hasil yang sesuai harapan yaitu diatas 

50%. Pada Siklus 2 terlihat jelas peningkatan skor indikator yang diperoleh setiap 

anak. Pada siklus 2 ini hampir tidak ada anak  yang memperoleh skor 9, umumnya 

meningkat hingga skor19 bahkan ada yang mencapai skor 20 dan skor maksimal 

yaitu 24. Dari segi persentasepun dapat terlihat dari yang awalnya hanya 47,22.% 

di pra tindakan meningkat hingga mencapai 87,5 % dari jumlah anak yang ada 

dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil di atas, maka sesuai kesepakatan kriteria ketuntasan atau 

kriteria keberhasilan yang disepakati oleh peneliti dan kolaborator bahwa anak 

akan dianggap berhasil sesuai harapan apabila anak mencapai hasil minimal 70% 
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dari kriteria keberhasilan. Apabila sudah mencapai 70% maka penelitian akan 

dihentikan. Mengingat kesempatan tersebut dan berdasarkan hasil yang diperoleh 

anak mencapai 87,5 % maka penelitian ini pun berhenti di siklus 2. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

perbandingan hasil observasi yang telah dilakukan pada pra tindakan, siklus I, dan 

siklus II yang hasilnya mengalami peningkatan yang berarti dari sebelum tindakan 

menyimak anak kelompok A BKB Paud Cahaya Bunda Jakarta Selatan, dapat 

ditingkatkan dengan kemampuan menyimak melalui bercerita dengan boneka 

tangan. Hal ini dapat dilihat dari hanya 47,22 % dari jumlah 3 anak yang diteliti 

meningkat menjadi 87,5 % di siklus 2.  

Peningkatan kemampuan menyimak anak melalui bercerita dengan boneka 

tangan di kelompok A BKB Paud Cahaya Bunda dengan melakukan penelitian 

untuk meningkatkan kemampuan menyimak anak melalui bercerita menggunakan 

boneka tangan ini telah memotivasi anak untuk berdaya mampu menceritakan 

kembali isi dalam cerita yang disampaikan serta dapat menyebutkan tokoh dalam 

cerita tersebut sehingga anak lebih percaya diri dalam melakukan kegiatan 

apapun. Pengembangan kemampuan menyimak anak sama pentingnya dengan 

aspek-aspek pengembangan lainnya. Karena ketidak mampuan anak kegiatan 

bercerita akan membuat anak merasa malu ingin menyampaikan sesuatu kepada 

gurunya, sehingga anak kurang percaya diri. 
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